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Abstrak

Mahasiswa tidak hanya menjalani perkuliahan untuk penyelesaian akademik tapi juga
bagian dari persiapan perjalanan kariernya. Universitas Muhammadiyah Palangka Raya
memiliki Program Studi Psikologi yang merupakan program studi baru dan baru ada di
Kota Palangka Raya, sehingga mahasiswa yang mengambil jurusan ini perlu untuk
mencari tau prospek karier bagi dirinya dan yakin terhadap karier yang akan diambil
setelah lulus kuliah. Efikasi diri menjadi hal yang penting bagi mahasiswa untuk bisa
mengambil keputusan kariernya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi diri
pengambilan keputusan karier mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah
Palangka Raya. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner via
google form. Populasi penelitian ini menggunakan mahasiswa psikologi Universitas
Muhammadiyah Palangka Raya menggunakan non probability sampling yaitu voluntary
sampling. Responden penelitian berjumlah 34 mahasiswa. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian ditemukan sebanyak 58,8%
mahasiswa berada pada kategori sedang dan 41,2% pada kategori tinggi. Hal ini artinya
mahasiwa sudah cukup yakin terhadap dirinya dalam pengambilan keputusan karier
yang meliputi yakin pada kemampuan dirinya dan pengetahuannya, mampu dalam
mencari informasi pekerjaan, menyesuaikan diri dengan kebutuhan pekerjaan, dan
kemauan memecahkan masalah dan tantangan menuju karier impian. Hasil penelitian
ini dapat menjadi gambaran dan persiapan fakultas untuk memberikan akses layanan
karier bagi mahasiswa.

Kata kunci: Mahasiswa Psikologi, efikasi diri pengambilan keputusan karier, Palangka
Raya, Karier.
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Abstract

Students do not only attend classes to complete their academic studies but also as part
of preparing for their career preparation. The University of Muhammadiyah Palangka
Raya, the Psychology Study Program is a new study program at Muhammadiyah
University of Palangka Raya. Therefore, students majoring in this field need to explore
their career prospects and be confident about the career path they will pursue after
graduation. Self-efficacy is important for students to be able to make career decisions.
This study aims to examine the career decision making self efficacy among psychology
students at Muhammadiyah University of Palangka Raya. This study is quantitative and
utilizing a questionnaire distributed via Google Forms. The study population consists of
psychology students at Muhammadiyah University of Palangka Raya, with a non-
probability sampling method—specifically, voluntary sampling. The study respondents
consisted of 34 psychology students. Data analysis was conducted using descriptive
analysis with SPSS. The research results found that 58.8% of students were in the
medium category and 41.2% in the high category, this meaning that students are
sufficiently confident in themselves regarding career decisions, including confidence in
their abilities and knowledge, the ability to seek job information, adapt to job
requirements, and the willingness to solve problems and overcome challenges on the
path to their dream careers. These findings can serve as a reference and guide for the
faculty in providing career services to students.

Key Words: Psychology Student, Career Decision Making Self Efficacy, Palangka Raya,
Career.

A. Pendahuluan

Mahasiswa merupakan individu yang tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan
pendidikan akademik, tetapi juga mulai memikirkan pilihan pekerjaan, tujuan hidup, serta
perencanaan karier setelah lulus. Salah satu tugas perkembangan individu dalam hidupnya
yaitu pengambilan keputusan karier. Hal ini penting untuk diketahui karena keputusan yang
diambil akan memengaruhi kesiapan individu dalam memasuki dunia kerja dan kehidupan
profesional di masa mendatang. Tidak sedikit mahasiswa yang belum memiliki gambaran jelas
mengenai tujuan Kkariernya, bahkan masih ragu terhadap kemampuan dirinya dalam
menentukan pilihan karier yang tepat. Menurut teori Perkembangan Karier yang disusun oleh
Ginzberg, Ginsburg, Axelard, dan Herma dijelaskan bahwa mahasiswa umumnya berada pada
rentang periode realistis bagian eksplorasi yang ditandai dengan memfokuskan pilihan karier
melalui proses pendidikan lanjut, adanya proses eksplorasi lapangan pekerjaan yang sesuai
dengan pendidikan yang sedang dijalani (Ingarianti & Purwaningrum, 2018).

Ketika menentukan pilihan karier seringkali muncul rasa ragu dalam diri karena kurang
yakin akan kemampuan diri baik dalam menyelesaikan tugas-tugasnya atau ketika menghadapi
situasi yang tidak pasti atau dikenal dengan Efikasi Diri (Bandura, 1997). Ketika individu
memiliki efikasi diri pada tingkat tinggi maka rasa percaya diri untuk mengambil keputusan
dimiliki oleh individu tersebut. Namun ketika efikasi diri yang dimiliki rendah maka akan
muncul rasa ragu dan khawatir tidak berhasil (Izzah, 2012). Dasar teoritis mengenai
keterkaitan antara efikasi diri dan pengambilan keputusan Kkarier dijelaskan dalam Social
Cognitive Career Theory (SSCT). Teori tersebut menekankan bahwa perilaku dan pilihan karier
individu merupakan hasil dari interaksi antara efikasi diri, harapan terhadap hasil, serta tujuan
yang ingin dicapai. Berdasarkan teori tersebut, individu dengan efikasi diri yang tinggi dalam
konteks pengambilan keputusan karier cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih besar
dalam eksplorasi karier, memiliki ketekunan dalam menghadapi berbagai kendala, serta mampu
mengambil keputusan karier yang lebih tepat dan memuaskan (Lent dkk, 1994).

Konsep variabel yang menggabungkan keduanya dikenal sebagai Career Decision Making
Self-Efficacy (CDMSE) atau efikasi diri pengambilan keputusan karier yaitu tingkat kepercayaan
individu terhadap kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas penting yang
berkaitan dengan pengambilan keputusan karier (Taylor & Betz, 1983). CDMSE memiliki lima
aspek yaitu penilaian diri (individu mampu menilai kemampuan dan pengetahuan yang
dimiliki), pengumpulan informasi tentang karier (individu mampu mencari dan mengumpulkan
infromasi pekerjaan), penentuan tujuan (individu memilih dan menetapkan serta menyesuaikan
kebutuhan pekerjaan), perencanaan (individu mampu merancang strategi mencapai tujuan
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karier), dan penyelesaian masalah (individu mampu memecahkan masalah dan tantangan
karier) (Taylor & Betz, 1983). Dalam konteks pengembangan karir, Career Decision Making Self-
Efficacy memiliki peran yang krusial karena menjadi landasan keyakinan individu dalam
melakukan persiapan karir serta mengelola kesulitan yang muncul selama proses pengambilan
keputusan karir, terutama pada mahasiswa (Lee et al., 2022).

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada data Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan
Tengah di bulan November 2025 mencapai 3,44% lebih rendah 0,53% dibandingkan Agustus
2025. Meskipun demikian, TPT pada kelompok penduduk berpendidikan Diploma IV hingga
Pascasarjana (S1, S2, dan S3) masih tercatat sebesar 3,70%. Di sisi lain, Kota Palangka Raya
memiliki TPT sebesar 5,23%, sehingga menunjukkan bahwa permasalahan pengangguran
masih menjadi tantangan di wilayah tersebut (Badan Pusat Statistik Kalteng, 2025).
Berdasarkan uraian ini menjadi menarik untuk diteliti pada mahasiswa-mahasiswa calon
sarjana di Kota Palangka Raya, karena perjalanan mereka akan sampai ke tahap diserap oleh
dunia kerja sedangkan gambaran pengangguran pada kelompok pendidikan tinggi sangat
rentan. Mahasiswa Program studi Psikologi di Universitas Muhammadiyah Palangka Raya masih
tergolong baru sehingga proses pengembangan akademik, informasi karier, serta gambaran
profesi psikologi di lingkungan sekitar masih terus berkembang.

Berdasarkan hasil wawancara awal penelitian beberapa mahasiswa menyatakan sudah
memiliki minat pada ilmu psikologi ataupun kesehatan mental sejak mereka sekolah menengah
atas, sehingga memiliki keinginan kuat untuk kuliah di jurusan psikologi dan mengetahui
prospek kerja lulusan psikologi yang luas. Adanya penjelasan dan mempertimbangkan berbagai
kajian yang telah diuraikan, serta belum adanya penelitian terkait CDMSE pada mahasiswa di
Palangka Raya terutama dalam konteks mahasiswa psikologi. Bahwasanya diketahui dalam
proses pengambilan keputusan Kkarir, efikasi diri menjadi faktor penting yang membantu
mahasiswa menentukan pilihan karir secara yakin dan matang, sehingga terhindar dari
kesalahan dalam memilih pekerjaan serta ketidakpuasan terhadap karir yang dijalani (Rodinda
& Eva, 2023). Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai efikasi
diri dalam pengambilan keputusan karier pada mahasiswa Psikologi Universitas
Muhammadiyah Palangka Raya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai tingkat efikasi diri mahasiswa dalam menentukan pilihan karier yang sesuai dengan
potensi dan tujuan karier mereka.

B. Metodologi

Metodologi pada penelitian ini yaitu :

1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
penyebaran survei. Jenis ini digunakan untuk mengetahui gambaran efikasi diri
pengambil keputusan karier mahasiswa psikologi di Palangka Raya. Gambaran
didapatkan berdasarkan hasil objektif data numerik dari survei yang dikumpulkan dari
responden.

2. Partisipan (Populasi dan Sampel)
Populasi penelitian ini merupakan Mahasiswa Psikologi di Universitas Muhammadiyah
Palangka Raya di Angkatan 2024 dan 2025 yang berjumlah 149 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan
voluntary sampling dan diperoleh 34 mahasiswa yang bersedia berpartisipasi dalam
penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner dengan
bantuan google form dan disebarkan melalui aplikasi WhatsApp sejak Januari-Februari
2026. Pada google form selain berisikan kuesioner juga disertakan informed consent yang
memberikan informasi jelas terkait tujuan penelitian, hak partisipan, serta jaminan
kerahasiaan data. Pada informed consent memberikan kesempatan kepada para calon
partisipan untuk berpartisipasi secara sukarela tanpa paksaan.

4. Instrument
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah adaptasi skala Career Decision
Making Self-Efficacy Scale-Short Form (CDMSE-SF) yang disusun oleh Taylor dan Betz
(1983) dan telah diujikan kembali oleh Sari (2024). Kuesioner ini terdiri dari 25 aitem
dengan reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0.877. Kuesioner ini mengukur lima dimensi
yaitu penilaian diri, pengumpulan informasi tentang pekerjaan, penentuan tujuan,
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perencanaan, dan pemecahan masalah. Setiap aitem pernyataan diukur menggunakan
skala likert yang terdiri dari 4 opsi jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistic
deksriptif. Analisis ini digunakan dengan tuuan untuk menggambarkan tingkat efikasi diri
dalam pengambilan keputusan karir mahasiswa psikologi. Analisis ini dibantu dengan
menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Tahap pertama
dilakukan uji normalitas menggunakan Kulmugorov Smirnov untuk mengetahui data yang
tersedia berdistribusi normal atau tidak, setelah itu dilakukan proses kategorisasi hasil
untuk melihat gambaran tingkat efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Data demografi menunjukkan partisipan yang terdiri dari 27 perempuan (79,41%) dan 7
laki-laki (20,59%). Mahasiswa Angkatan 2024 sebanyak 17 orang (50%) dan Mahasiswa
Angkatan 2025 sebanyak 17 orang (50%). Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa nilai skor total CDMSE yaitu p = 0.085 (> 0.05),
yang artinya data skor total berdistribusi normal. Setelah itu dilakukannya kategorisasi
berdasarkan pada mean hipotetik dan dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan
tinggi. Nilai mean hipotetik diuraikan pada tabel 1.

Tabel 1. Mean Hipotetik

Mean Hipotetik Kategori
Rendah X < 58,32
Sedang 58,32 <X<91,66
Tinggi X>91,67

Berdasarkan hasil kategori mean hipotetik maka dapat digambarkan bahwa efikasi diri
dalam pengambilan keputusan karir mahasiswa psikologi berada pada tingkat sedang. Hal ini
diuraikan pada tabel 2.

Tabel 2. Kategorisasi CDMSE

Variabel Frekuensi Persentase Kategori
0 0% Rendah
CDMSE 20 58,8 % Sedang
14 41,2% Tinggi

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan gambaran bahwa CDMSE pada mahasiswa
psikologi di Palangka Raya didominasi pada tingkat sedang yang artinya sebagian besar
mahasiswa memiliki keyakinan yang cukup baik terhadap dirinya dalam pengambilan
keputusan karirnya. Mahasiswa psikologi di Palangka Raya masuk dalam kategori sedang dapat
menggambarkan kesesuaian dalam aspek efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir oleh
Taylor dan Betz (1983) mengenai bagaimana mereka memiliki penilaian diri terhadap minatnya
dan potensi mereka terutama dalam menjalani jurusan psikologi, melakukan pengumpulan
informasi dan perencanaan terkait pekerjaan yang dapat ditempuh setelah menjadi lulusan
psikologi. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Jannah dan Yusra (2025) terkait
keputusan karier pada mahasiswa psikologi yang juga dalam kategori sedang di Sumatera Barat.
Adanya dampak positif efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir pada mahasiswa
psikologi di universitas negeri semarang (Husniyatin & Kurniawan, 2025)

Jurusan Psikologi sering menjadi paradoks bagi kalangan mahasiswa, karena prospek
kerjanya yang luas dan banyak membuat mahasiswa tidak terfokus pada pemilihan satu
pekerjaan saja dan membuat kebingungan dalam penentuan karirnya. Terutama di Kota
Palangka Raya yang masih sedikit individu yang berlatar belakang psikologi dan tempat
pendidikan psikologi. Namun, kategori sedang yang mengindikasikan cukup baiknya CDMSE
mahasiswa dan minimnya wadah psikologi di Palangka Raya dapat didukung karena mudahnya
literasi digital untuk mencari tahu terkait karier dalam psikologi sehingga memiliki CDMSE yang
cukup baik (Xia & Huang, 2026). Tingginya efikasi diri pada mahasiswa mendorong mereka
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untuk lebih aktif mengeksplorasi informasi karir, membuat keputusan karir dengan keyakinan
yang kuat, dan memiliki tingkat kesiapan kerja yang lebih optimal (Garcia dkk, 2015).

Sebagai mahasiswa yang berada di jurusan baru yang di Palangka Raya menjadikan
pemantik bagi Universitas ataupun fakultas harus memprioritaskan pengembangan dan
perluasan inisiatif edukasi terkait karir. Universitas ataupun fakultas tidak hanya harus
membantu menetapkan tujuan karir yang jelas bagi mahasiswa dari profil lulusan, tetapi juga
menumbuhkan pandangan karir yang positif dan fleksibel untuk membantu mereka beradaptasi
dengan lebih baik terhadap berbagai perubahan yang mungkin muncul sepanjang perjalanan
karir mereka (Liu dkk, 2023). Literasi digital tidak sepenuhnya juga berperan memenuhi
keyakinan karier, namun adanya pendampingan dapat membentuk kepercayaan diri mahasiswa
dalam pengambilan keputusan Kkarier (Yao dkk, 2024; Xia & Huang, 2026). Berdasarkan
penelitian Liu, Draper, dan Dawson (2023) pengalaman-pengalaman kerja seperti magang dan
aktivitas non akademik bisa berdampak positif pada efikasi diri dalam pengambilan keputusan
karier, karena mendukung dan membantu merasakan praktik langsung di setting Kkerja
sesungguhnya.

D. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran efikasi diri dalam pengambilan
keputusan karier pada mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Muhammadiyah
Palangka Raya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efikasi diri pengambilan keputusan
karier mahasiswa sebagian besar berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa memiliki tingkat keyakinan yang cukup terhadap kemampuan dirinya dalam
menentukan pilihan karier. Hasil ini menambah kontribusi informasi peran CDSME khususnya
pada mahasiswa Psikologi yang masih baru dari lingkup program studinya di Palangka Raya
dengan adanya kemampuan mahasiswa dalam yakin dan mengenali potensi sejak sekolah
menengah, aktif mencari informasi terkait karier psikologi, menyesuaikan diri dengan tuntutan
pekerjaan, serta menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan maupun tantangan
yang berkaitan dengan pencapaian karier yang diharapkan berbasis literasi karier digital. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi universitas dan fakultas untuk
terus mengembangkan serta menyediakan layanan karier yang memadai guna meningkatkan
keyakinan mahasiswa dalam proses pengambilan keputusan karier.

Keterbatasan penelitian ini yaitu kondisi responden yang jumlahnya relatif kecil. Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai berbagai
faktor yang berpotensi memengaruhi atau berhubungan dengan efikasi diri pengambilan
keputusan karier pada mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah Palangka Raya tentu
dengan sampel yang lebih besar.
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